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Abstrak Berbahasa Indonesia dan Inggris
Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakarlagke penelitian ini
dilaksanakan pada semester Januari-Juni 2014 ds Réll.1 SMPN 2 Ampek
Nagari dengan jumlah 30 orang dalam materi keteitam@anyaman. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklesgdn langkah-langkah
penelitian vyaitu, (1) perencanaarPldnning), (2) tindakan Action), (3)
pengamatanCbservation), (4) refleksi Reflection). Penelitian ini memakai teori
UNO (2008:16) yang dijadikan sebagai acuan dalamimg&atkan motivasi dan
hasil belajar siswa kelas V1.1 dalam pembajaraeraenpilan anyaman.

Dari data penelitian didapat adanya peningkatasil balar siswa terlihat
dari siklus | dan siklus Il adalah sebagai berilRgrtama, penggunaan medjab
sheet dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajd@ierampilan
membuat anyaman kipas dari bambu dengan rata-i@ttaasi belajar siswa pada
siklus | sebesar 6,50 dan pada silkus II meningkanjadi 7,41.Kedua,
penggunaan medigob sheet dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaraan keterampilan membuat anyaman kipabatabu dengan rata-rata
siklus | sebesar 60,73 dan pada siklus Il meningkanjadi 81,17. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggungam sheet dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajkederampilan anyaman.

Kata Kunci : media, job sheet, motivasi, pembetajaanyaman
Abstract

This research is a classroom action researchesigarch was conducted in
the semester from January to June 2014 VII.1 g&d® 2 Ampek Nagari the
number 30 in the skill woven material. Classroorioaicresearch was carried out
by 2 cycles with steps of research, namely, (1ymteg (Planning), (2) the action
(Action), (3) observation (Observation), (4) retlen (Reflection). This study
uses the theory of UNO (2008: 16) were used afeeerece in enhancing students'
motivation and learning outcomes in the paymenttr@d skills VII.1 grade
webbing.

From the research data obtained an increase iergtibelar visible results
from the first cycle and the second cycle is ak¥as: First, the use of job media
sheets can improve the motivation of students annieg the skills to make the
fan woven from bamboo with an average student rattm in the first cycle of 6
, 50 and the second silkus increased to 7.41. $&cahe use of job sheet media
can improve student learning outcomes of learnkiligssn making wicker fan of
bamboo with an average of 60.73 for the first cyaid the second cycle increased
to 81.17. The results of this study indicate tiat ise of job sheets can improve
motivation and learning outcomes of students inrnlieg skills webbing.

Keywords: media, job sheet, motivation, learningbiing.
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A. Pendahuluan
Orientasi mata pelajaran Keterampilan di SMP adatamfasilitasi
pengalaman emosi, intelektual, fisik, konsepsi,igdp®stetis, artistik dan
kreativitas kepada siswa dengan melakukan aktia@®asiasi dan kreasi

terhadap berbagai produk benda di sekitar siswag yagrmanfaat bagi
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kehidupan manusia, mencakup antara lain ; jenistuke fungsi, manfaat,
tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku, bapambantu, peralatan,
kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu siswa pmglakukan aktivitas
memproduksi berbagai produk benda kerajinan maypaduk teknologi

misalnya dengan cara meniru, mengembangkan dadabgang sudah ada
atau membuat benda yang baru.

Berdasarkan pengamatan, dalam pembelajaran anydinkeias VII.1
SMP N 2 Ampek Nagari guru mendapatkan kesulitamrdanenumbuhkan
motivasi siswa dalam pembelajaran terutama dalaaktgk menganyam.
Siswa melakukan hal-hal seperti tidak memperhatikguru di saat
menjelaskan materi pembelajaran melainkan ngobeoigan teman, tidak
membawa alat-alat dan sering minta izin keluarketal ini di sebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya guru kurang tepandahenggunakan media
pembelajaran dan alat bantu yang dapat menimbuti@ivasi siswa dalam
pembelajaran.

Permasalahan di atas memerlukan upaya penyeles@an siswa
termotivasi dalam pembelajaran anyaman sehinggaatdapeningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Sebagai gururastpilan bertanggung
jawab terhadap hasil belajar siswa, terutama Keéldg yang akan penulis
jadikan kelas untuk penelitian tindakan kelas pienolengatasinya dengan
cara menggunakan medjeb sheet, di harapkan siswa menjadi termotivasi

sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.



Untuk lebih mengetahui penggunaan megba sheet peneliti
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMPMmpek Nagari.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIKé&las ini dipilih karena
peneliti adalah guru disekolah tersebut yangngasuh mata pelajaran
keterampilan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang tel&kemukakan di
atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagakute: 1). Kurangnya
pemahaman siswa terhadap keterampilan anyamanM@jlia yang di
gunakan guru tidak efektif dalam melaksanakan péjdran; 3). Strategi
pembelajaran kurang menumbuhkan motivasi dan kemampgiswa dalam
pembelajaran anyaman; 4) Rendahnya motivasi sissdamd pembelajran
keterampilan anyaman; 5). Kurangnya hasil belagwa kelas VII/1 dalam
pembelajaran anyaman di SMP N 2 Ampek Nagari.

Karena keterbatasan waktu dan biaya, maka Idkzsr pembatasan
masalah yaitu pada meningkatkan motivasi dan heddjar siswa melalui
penggunaan medjab sheet dalam pembelajaran anyaman pada siswa kelas
VII/1 SMP N 2 Ampek Nagari.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas , makat@eneli bertujuan
yaitu; 1) Meningkatkan motivasi siswa dalam pemjaetan keterampilan
anyaman melalui penggunaan mepbha sheet siswa kelas VII.1 Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Ampek Nagari; 2). Meratigla hasil belajar

siswa dalam pembelajaran keterampilan anyaman lunplenggunaan media



job sheet siswa kelas VII.1 Sekolah Menengah Pertama Negjekimpek
Nagari.
1. Motivas Belajar

Salah satu aspek psikologis yang ada pada dirosesg adalah
motivasi. Menurut Slameto (2003:12)” motivasi mexkgn suatu proses
yang menentukan perubahan tingkah laku manusiarasdaansisten.
Seseorang termotivasi atau terdorong untuk melakudesuatu karena
adanya tujuan atau kebutuhan yang hendak dicapgiai atau kebutuhan
tersebut akan mengarahkan perilaku seseorang”.

Selanjutnya menurut Syafaruddin (2005:32), “mofivaslajar
adalah keinginan untuk melakukan sesuatu tinde&aatu kondisi dimana
keinginan-keinginanngeds) pribadi dapat mencapai kepuasan tersendiri”.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Dimyati dandjdno (2009:8)
menyatakan bahwa “motivasi adalah suatu kekuatamtaineuntuk
melakukan kegiatan yang mendorong terjadinya prbetgar”. Ada tiga
komponen utama dalam motivasi belajar yaitu kekarytdorongan dan
tujuan.

Berdasarkan definisi dari pendapat para ahli tentarotivasi
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa motivasij@elaerupakan suatu
kekuatan dan dorongan baik dari dalam diri individaupu dari luar diri
individu yang dapat mengarahkan individu untuk roekan suatu
kegiatan atau aktivitas belajar untuk mencapai | hasiajar yang

diinginkan.



2. Pengertian Pembelajaran

“Model pembelajaran merupakan pendekatan dalam ehaag
kegiatan pembelajaran, dengan mengintegrasikan pé&oem urutan
kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajai@m pembelajaran,
peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakammdaproses
pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajagang telah
ditentukan secara efektif dan efisien. (Suparmari,5¥)”.

Komponen-komponen yang harus ada dalam proses fsarba
menurut Sudjana ( 1987:36) “adalah tujuan, maté¢aiu abahan ajar,
metode dan alat, serta penilaian. Komponen-kompdeesebut tidak
berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan siempengaruhi.

3. Pengertian Hasil Belajar

Manusia selalu berusaha bagaimana supaya kehidygdpisa
berubah dari waktu ke waktu. Perubahan itu tidada ldatang dengan
sendirinya tanpa adanya suatu proses yang haras jdéni. Proses
maksudnya disini adalah proses belajar, baik itiajée secara formal
maupun non formal. Melalui proses belajar yangkdikan akan diperoleh
suatu hasil belajar yang dapat mengakibatkan speatubahan tingkah
laku pada manusia. Perubahan tingkah laku yangagpkan disini adalah
perubahan dalam bentuk pengetahuan, sikap darakgigan.

Menurut Hamalik (2008:10) mengemukakan bahwa, “Haslajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari yaiggk tahu menjadi

mengetahui, timbulnya pertanyaan baru, perubahlamdahap kebiasaan



dan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkeyabasikap sosial,
emosional dan pertumbuhan jasmani”.

Dari pendapat-pendapat ahli di atas tentang peagetiasil
belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajaadalah suatu perubahan
yang terjadi pada diri individu, dimana perubahang/diharapkan adalah
perubahan kearah yang lebih baik, baik dari segnkib, afektif maupun
psikomotor yang didapatkan melalui proses belajar.

4. Menganyam
Menganyam adalah pekerjaan menjalin pita yang disun
menurut dua, tiga, dan empat arah, bahkan lebhingga terbentuk
benda-benda seperti tikar, dinding dan sebagafryasip menganyam
adalah menyisipkan dan menumpangkan pita anyamag lyarbeda
arah. Walaupun benda anyam dapat dibedakan mesmgdim benda
kasar dan benda anyam halus, dari segi teknik patablke-dua jenis
benda tersebut tidak berbeda. “Jenis benda anygrat dahbedakan
menurut jumlah dan arah sumbu anyam. Dengan demidikenal
anyaman dua sumbu,anyaman tiga sumbu dan anyangat sombu.
(Harvey dalam Soemaryadi dkk. (1992: 52)”.
5. Media
a. Pengertian Media
Menurut Sadiman (2007:6), “Kata media, berasal Bahasa
Latin medius yang secara harfiah berarti tengahranpara atau

pengantar”. Arsyad (2007:5) mengatakan bahwa, “Bleddalah



komponen sumber belajar atau wahana fisik yang arehghg materi

instruksional di lingkungan siswa yang dapat mesang siswa untuk

belajar’. Dalam pengertian ini, guru, buku teksy iagkungan sekolah

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertiadiamaalam

pembelajaran cenderung diartikan sebagai alatggédis, photografis,

atau alektronis untuk menangkap memproses, dan usenykembali

informasi visual atau verbal.
b. Jenis-JenisMedia

1) Ada berbagai media pembelajaran. Beberapa ahli obanc
menggolongkannya untuk mengenal karakteristik mesigebut. Menurut
pendapat dari Nana (2010:15) media pembelajaraniatigkan menjadi
empat jenis, yaitu: media audio, media visual, medidio visual,
lingkungan sebagai media
. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupgkaak dari

kata “medium” yang secara harfiah berarti perarasaa pengantar. Media
ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumelsan (yang dapat
berupa orang atau benda) kepada penerima pesanurieSanjaya
(2006:34) menyatakan bahwa “media bukan hanyapaintara seperti
TV, radio, dlide, bahan cetakan, akan tetapi meliputi seseoranggaeb
sumber belajar yang dikondisikan untuk memperolehgptahuan dan

wawasan, mengubah sikap seseorang serta menantbedmialan”.



Menurut pendapat dari Sardiman (2007:54) “media lafda
komponen komunikasi yang berfungsi sebagai peraip@mbawa pesan
dari pengirim ke penerima”. Media pembelajaran a@udadegala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bpkarbelajaran),
sehingga dapat menarik perhatian, minat, pikiran @arasaan siswa
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pesjdran tertentu.
Menurut Arsyad (2011:12) " media merupakan suatt ghng dapat
digunakan untuk menyampaikan isi suatu materi @edaj yang
disampaikan oleh guru yang berguna untuk memothelsjar siswa”.

Dari beberapa definisi tentang media pembelajaraatas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakanlssdgamponen
dalam lingkungan belajar siswa yang dipergunakai giengajar agar
pembelajaran berlangsung lebih efektif.

7. Media JobSheet
a. Pengertian Media JobSheet
Job sheet merupakan salah satu jenis bahan ajar berbentuk
cetak berupa lembaran-lembaran yang berisi tugasy ylaarus
dikerjakan peserta didik dan petunjuk atau landkalkgkah
mengerjakan tugas tersebut untuk mecapai suatantyjambelajaran.
Tugas yang diberikan berupa teori atau praktik. lRdajparan
menggunakanjob sheet dapat mendorong peserta didik untuk
mengelola sendiri bahan pelajaran atau bersamantel@mam suatu

bentuk diskusi. Istilaljob sheet berasal dari bahasa inggris yajiln



yang berarti pekerjaan atau kegiatan daget yang berarti helai atau
lembar. Jadijob sheet adalah lembar kerja atau lembar kegiatan, yang
berisi informasi atau printah dan petunjuk mendemjaya.
b. Langkah - langkah Pembelajaran dengan Model Job Sheset
Langkah — langkah pembelajaran menggunakan ndetdi&heet
meliputi:

1. Tahap Pendahuluan; a) Guru membuka pembelajaran dengan
mengucap salam dan berdoa sesuai kepercayaan maesng; b).
Melakukan persiapan dan memeriksabsensi siswa
yang mengikuti pembelajaran; c¢). Menyampaikan tujua
pembelajaran yang akan dipelajari; d). MembagikadienJob Sheet
dengan meminta perwakilan siswa kedepan.

2. Tahap Penyajian; a). Guru menjelaskan tentang penggunaan media
Job Sheet yang sudah dibagikan; b). Siswa diminta untuk reenati
media Job Sheet yang sudah dibagikan yang berkddtagan materi
ukiran; c). Penyampaian alat dan bahan yang digumakalam
membuat ukiran; d). Penyampaian informasi mengédaagkah-
langkah membuat ukiran; e). Mengadakan Tanya javesibang
materi membuat ukiran; f). Memberikan apresiashadap siswa
yang rajin bertanya dan yang memberi masukan; gnddrjakan
penugasan membuat ukiran dengan langkah-langkai tegat dan

sesuai dengan yang tertera pada meidba Sheet; h). Guru



memberikan motivasi terhadap siswa yang masih niemga
kesulitan dan belum paham dengan materi.

3. Tahap Penutup; a). Bersama-sama melakukan refleksi terhadap
hasil pembelajaran; b). Memberikan kesimpulan tabamateri
yang sudah diajarkan; c) Mengadakan evaluasi teedjar; d).

Memberikan salam penutup.

B. Metode Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam pelaksanaamelipan di
lapangan adalah penelitian tindakan kelas, karenalpian tindakan kelas ini
sangat cocok dalam penelitian ini. Keadaan yang didlpangan selama
proses pembelajaran tidak dikondisikan, tetapi aiedengan kegiatan yang
ada. Jenis penilitiaan ini merupakan penelitiadakan kelas karena kajiannya
bersifat reflektif.

Spesifikasi khusus dari penelitian tindakan ketdalah adanya tindakan
(action) yang dilakukan pada situasi alami (bukan dalatmoratorium),
ditujukan untuk memecahkan permasalahan dengaanta@rtentu, dan lebih
mementingkan proses dari pada hasil.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI.1 SMPN 2Znpek Nagari.
SMPN ini terletak di daerah Ampek Nagari. Dengartipdangan siswa kelas
VII.L1 di SMPN 2 Ampek Nagari belum maksimal dalarenpbelajaran

keterampilan anyaman. Waktu untuk mengadakan piameini dilaksanakan
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pada semester Il (Januari-Juni) tahun ajaran 2013-2li SMPN 2 Ampek
Nagari.

Subjek dalam penelitian adalah siswa di kelas VBMPN 2 Ampek
Nagari yang berjumlah 30 orang. Dengan komposksiléki 15 orang siswa
dan perempuan 15 orang siswa. Pertimbangan pensditigambil subjek
penelitian tersebut karena siswa kelas VI.1 SMPNARipek Nagari
mengalami kesulitan dalam mempelajari keteramgtayaman.

Rencana penelitian yang direncanakan adalah; Wi $endahuluan,
2). Refleksi Awal, 3). Tahap Perencanaan, 4). Bem| 5). Tahap
Pelaksanaan, 6). Tahap Pengamatan, 7). Tahap &eflek

Metode dan alat pengumpulan data ini adalah obseneatatan
lapangan, dilakukan dengan penyebaran angket, wanalan pemberian tes
hasil belajar. Berikut penjelasannya

1. Format Observasi

Dipergunakan sebagai alat pengumpulan data tentasiiyasi siswa

dalam pembelajaran keterampilan anyaman dan sejm#ana

pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung difygaapkan akan
menghasilkan perubahan yang diinginkan.
2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan ini merupakan jurnal harian gangyditulis untuk

mencatat bagaimana settinng pembelajaran yangh tlaksanakan,

serta juga dipergunakan untuk menghimpun kenydtaagataan yang

ada dilapangan ketika dalam observasi.
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3. Angket
Diperuntukkan bagi siswa agar memperoleh motivasntaing
pelaksanaan pembelajaran keterampilan anyaman rangalia job
sheet pada siswa kelas VII.1 SMPN 2 Ampek Nagari.

4. Wawancara
Wawancara untuk memperkuat data observasi yaraglietj kelas baik
dari unsur guru maupun unsur siswa. Wawancara uktak kepada
guru yang melakukan tindakan intervensi langsungetis, terutama
yang berkaitan dengan pelaksanaan rancangan ppesebelajaran
keterampilan anyaman melalui mediab sheet untuk peningkatan
motivasi dan hasil belajar keterampilan anyamanvaisHasil ini
digunakan sebagai bahan perbaikan perencanaaretiksgnaan yang
akan dilakukan pada siklus berikutnya. Wawancaga jdilakukan
kepada siswa untuk memperoleh data berkaitan demgeaes berpikir
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

5. Tes Hasil Belajar
Dipergunakan untuk mengukur seberapa keberhasiaakian yang
dilakukan. Hasil tes catatan lapangan pada dasaseyiai deskripsi
atau paparan tentang latar pengamatan terhadapkandpraktek
sewaktu pembelajaran keterampilan anyaman meladdgianob sheet
itu juga membuat rancangan refleksi berdasarkarmggreatan yang

dilakukan peneliti dengan observasi yang dilakukan.
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C. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ampekghlri. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing skterdiri dari dua kali
pertemuan dengan rentang waktu 80 menit, adapuakgaeiaan penelitian
dimulai dengan siklus | pada tanggal 12 Februan @@ Februari, siklus I
pada tanggal 26 Februari, dan 5 Maret tahun 20%&il Hbenelitian pada
masing-masing siklus akan disajikan sebagai berikut
1. Siklusl
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan diperoledsil
pengamatan terhadap motivasi siswa yaitu ratamnata/asi belajar siswa
sebesar 6,50 dari enam indikator. Hasil analigmsitertinggi yaitu saya
mengikuti kegiatan belajar praktik membuat anyan@dalam mata
pelajaran keterampilan dengan sepenuh hati dengéa-rata 8,67
persentase 28,9% dan item terendah yaitu temamtseelalu memberikan
ucapan selamat karena saya mendapat nilai tingyjasherata-rata 4,07
persentase 13,57%
2. Siklusll
Unsur yang diamati terhadap motivasi siswa padussikdan Il
sama karena peneliti menggunakan alat pengumpallsatipa lembaran
angket. Pengisian angket dilakukan oleh seluruhasielas VII.1 SMPN
2 Ampek Nagari sebagai sumber data. rata-rata astibelajar siswa
sebesar 7,41% dari enam indikator yang dikemukalkam Uno (2008:16)

yaituadanya hasrat dan keinginan berhasil, adangeondan dan

13



kebutuhan belajar, adanya harapan dan-cita masa depan, adan
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yanarik dalam belajal
adanya lingkungan belajar yang kondt

Ratarata tertinggi dari jawaban siswa yaitu 9,27 dengensentas
30,9% terletak pada itenaya selalu aktif dalam pembelajaran meml
anyaman kipas dari bambu, karena saya ingin mehdéai yang tinggi.
Kemudian rat-rata terendah yaitu 5 dengan persentase 16,67&iak
pada itemugas-tugas praktik dalam mata pelajran keteram| membuat
anyamammempermudah saya memahéseni dalam menghi.

Hasil belajar siswa di siklus Il lebih megkat dibandingkai
dengan hasil belajar pada siklus I. Hal tersebpiatdilihat pad daftar
nilai hasil belajar siswa kelas VI

Rata-rata Per sentase Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Siklus| Siklusl
Rata-Rata Rata-Rata
6,50 7,41

7.50
7.00
6.50 m Siklus |
[ |
6.00

Rata - rata peningkatan Motivasi
Siswa

Rata-Rata Peningkatan Motivas Siswa
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Tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa adagrydghar
motivasi belajar siswa dengan penggunaan mjob sheet dengan rata-
rata aktivitas belajar siswa pada siklus | da

Adanya perubahan motivasi belajar siswa padeus | dan I,
berarti dengan penggunaan mejob sheet dapat meningkatkan motive
belajar siswa yang dilihat dari aspek menurut UR008:16) yaitu: 1
adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanyandan dan kebutuhe
belajar, 3)adanya harapan dan -cita masa depan, 4) adar
penghargaan dalam belr, 5) adanya kegiatan yang menarik da
belajar, 6) adanya lingkungan belajar yang kondwsifik belaja

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hdslajar siswe
dengan penggunaan mecjob sheet dapat meningkatkan hasil bela
siswa. Untuk leih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Rangkuman Hasil Belajar

Siklus| Siklus||1
Rata-Rata Rata-Rata
60,73 81,17

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

0.00

m Siklus |

m Siklus 1l

Rata - rata Peningkatan Hasil
Belajar siswa

Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Tabel dan gambar di atas menggambarkan bahwa #&trdap
peninngkatan hasil belajar siswa dari siklus | sab&0,73 dan siklus I
sebesar 81,17. Terjadi peningkatan sebesar 20r#48iklas | ke siklus II.
Hal ini membuktikan dengan menggunakan penggunaatiajob sheet
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamntang
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaraerakepilan
melalui pembelajaran medidob Sheet pada siswa kelas VII.1 SMP N
Ampek Nagari memperlihatkan adanya peningkatan kgman siswa
yang terlihat dari siklus | dan siklus Il sebagarikut:

Pertama, penggunaan medigob sheet dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran keterampilan nob@atdényaman kipas
dari bambu dengan rata-rata motivasi belajar sisada siklus | sebesar
6,50 dan pada silkus Il meningkat menjadi 7,41.a8gkan untuk hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 60,73 dansslksebesar 81,17. Pada
motivasi siswa terjadi peninngkatan dari siklu Iskklus Il sebesar 0,91.

Kedua, penggunaan medigob sheet dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaraan keterampilan matdnyaman kipas
dari bambu dengan rata-rata siklus | sebesar 6@ar8pada siklus Il
meningkat menjadi 81,17. hasil belajar siswa terjaehingkatan dari

siklus | ke siklus Il sebesar 20,44.
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Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang teliddlkukan, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Guru diharapkan dapat memberikan penghargaan sghhdsil kerja
siswa baik secara individual maupun kelompok, gsgfan dapat
meningkatkan motivasi dalam pembelajaran.

2. Penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan wgaipdapat juga
dikembangkan pada materi, dan kelas pada sekotahbgrbeda.

Catatan : Artikel ini disusun berdasarkan Skrigsiydis dengan Pembimbing |
Drs. Yusron Wikarya, M,Pd dan pemiiing Il Drs. Muzni Ramanto
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